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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk 

mengetahui bagaimana penyesuaian diri mahasiswa rantau, 

khususnya pada aspek bahasa di lingkungan Universitas Negeri 

Padang. Perbedaan latar belakang bahasa menyebabkan munculnya 

habitus campur kode dalam interaksi sehari-hari yang berpotensi 

menimbulkan hambatan komunikasi sekaligus menjadi strategi 

penyesuaian diri. Campur kode adalah penggunaan dua atau lebih 

bahasa secara bersamaan dengan cara menyisipkan unsur dari satu 

bahasa ke dalam bahasa lainnya. Adapun tujuan penelitian ialah 

untuk mengetahui pengalaman pembentukan habitus cambur kode 

pada mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri serta 

mengidentifikasi bentuk habitus yang dominan ditemukan dan makna 

habitus campur kode pada mahasiswa rantau dalam penyesuaian diri. 

Penelitian ini dianalisis dengan teori Habitus (Pierre Bourdieu). 

Lokasi penelitian berada di UNP yang pelaksanaannya dimulai dari 

tanggal 15 November 2025 s/d 20 Februari 2026. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Informan dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria 

mahasiswa rantau dari luar Sumatera Barat, dengan jumlah informan 

sebanyak 10 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dianalisis 

menggunakan model analisis wacana, yang meliputi tahap 

penerjemahan, tahap interpretasi, tahap ekstrapolasi, dan tahap 

pemaknaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman 

pembentukan habitus campur kode pada mahasiswa perantau dalam 

menyesuaikan diri terdapat lima hal, yaitu : munculnya 

kesalahpahaman makna bahasa, mengalami proses penyesuaian 

bahasa yang bertahap, penyesuaian diri dengan mengikuti bahasa 

kelompok pertemanan, dan kebiasaan ―spontan‖ dalam campur kode. 

Dalam penelitian ini, bentuk habitus yang dominan ditemukan adalah 

habitus sekunder. Makna habitus campur kode untuk menciptakan 

komunikasi yang lebih santai, mempererat hubungan sosial, 

mempertahankan keterlibatan dalam percakapan, sebagai media 

pembelajaran bahasa, serta sebagai penanda identitas sosial. Dengan 

demikian, campur kode menjadi bagian dari proses pembentukan 

habitus baru mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri di 

lingkungan kampus. 

Kata Sandi : Bahasa, Campur Kode, Habitus, Penyesuaian Diri, 

Mahasiswa Rantau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa rantau adalah individu yang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi yang letaknya berada di luar 

daerah asalnya (Prayoga & Handoyo, 2023). Mahasiswa rantau 

dituntut untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan tempat 

tinggal yang baru, meliputi penyesuaian bahasa, budaya, sistem 

pendidikan, serta berbagai kebiasaan yang mungkin sangat 

berbeda dari daerah asal mereka (Andari et al., 2025). Perantau 

dalam konteks ini adalah seseorang yang meninggalkan kampung 

halaman dengan tujuan tertentu, seperti menuntut ilmu dan 

mencari pengalaman, namun pada akhirnya akan kembali ke 

kampung halaman dan tidak berniat menetap di tempat tersebut 

(Naim, 2013). Mahasiswa rantau tersebut tidak lagi berinteraksi 

dan berkomunikasi hanya dengan keluarga atau kelompok 

etniknya, tetapi juga dengan orang-orang yang memiliki latar 

belakang etnis dan budaya yang beragam (Naim, 2013).  

Penyesuaian diri mahasiswa perantau dilakukan secara 

perlahan untuk menyesuaikan diri dengan budaya serta kebiasaan 

yang berlaku di lingkungan barunya hingga akhirnya mampu 

berbaur dan diterima oleh orang-orang di sekitarnya. Namun, 

proses penyesuaian ini tidak selalu berjalan mudah bagi setiap 
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mahasiswa (Prayoga & Handoyo, 2023). Menurut pendapat 

Veronica, Sri, dan Alvianto (2024), kehidupan mahasiswa di 

lingkungan kampus tidak semata berfokus pada kegiatan 

akademik, tetapi juga mencakup berbagai bentuk interaksi sosial 

yang turut membentuk pengalaman mereka. Interaksi tersebut 

dapat terjadi antara mahasiswa dengan teman sebayanya, dosen, 

staf administrasi, maupun masyarakat sekitar kampus. Mahasiswa 

perantau pun biasanya membangun jaringan sosial yang luas, 

baik dengan sesama perantau maupun dengan mahasiswa 

setempat (Ariani et al., 2024).  

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada 100 mahasiswa perantau di 

Universitas Negeri Padang, diketahui bahwa tingkat penyesuaian 

diri mahasiswa bervariasi pada tiga aspek utama, yaitu bahasa, 

budaya, dan makanan. Dari ketiga aspek tersebut, penyesuaian 

diri pada aspek bahasa menunjukkan nilai rata-rata terendah, 

yaitu 58,21, sedangkan aspek budaya memperoleh rata-rata 

28,55, dan aspek makanan memiliki rata-rata tertinggi, yaitu 

26,41. Data tersebut menunjukkan bahwa hambatan terbesar yang 

dialami mahasiswa perantau di lingkungan Universitas Negeri 

Padang terletak pada kesulitan menyesuaikan diri terhadap 

penggunaan bahasa setempat, sementara penyesuaian terhadap 

budaya dan makanan relatif lebih mudah dilakukan. 
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Hambatan berbahasa pada mahasiswa rantau sering kali 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap berbagai aspek 

kebahasaan yang dipengaruhi unsur budaya, seperti cara 

pengucapan, intonasi, pemilihan kata, serta aspek lainnya 

(Pratama, 2022) . Dalam konteks ini, aspek bunyi bahasa menjadi 

faktor utama yang memengaruhi kelancaran interaksi, khususnya 

melalui aksen sebagai ciri khas yang tercermin dalam intonasi, 

pengucapan, dan unsur bunyi lainnya. Aksen ini terbentuk sejak 

masa awal perkembangan bahasa, dipengaruhi sistem bunyi 

pertama penutur, sehingga perbedaan latar belakang bahasa 

menghasilkan karakteristik tutur unik pada setiap individu. 

Setiap bahasa daerah pun memiliki kaidah bunyi bahasa 

berbeda, termasuk variasi dalam penekanan kata, durasi vokal, 

pengucapan konsonan, serta pola intonasi yang khas (Putri et al., 

2025). Akibatnya, pnggunaan bahasa secara keseluruhan menjadi 

bervariasi, di mana setiap variasi atau ragam bahasa kerap 

menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan satu sama lain 

(Chaer, 2003). Keberagaman ini menuntut penutur untuk 

menyesuaikan pilihan bahasa sesuai situasi dan lawan bicara, 

senantiasa berkaitan erat dengan variasi bahasa tersebut 

(Sumarsono, 2002). 

Selain aspek bunyi bahasa, hambatan ini diperparah oleh 

pengalaman berbahasa dari daerah asal. Menurut Schmitt (2008), 
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pengalaman merupakan kejadian pribadi yang timbul akibat 

adanya rangsangan tertentu. Chaplin (2006) menambahkan 

bahwa pengalaman adalah bentuk pengetahuan atau keterampilan 

yang diperoleh melalui praktik langsung atau dari kegiatan di luar 

proses pembelajaran formal. Dalam konteks mahasiswa rantau, 

pengalaman berbahasa mencakup interaksi mereka dengan 

lingkungan sosial yang baru, cara mereka menyesuaikan 

penggunaan bahasa, serta strategi komunikasi yang digunakan 

untuk penyesuaian diri. Pengalaman ini bersifat menyeluruh 

karena mencakup cara berpikir, emosional, dan sosial dalam 

menghadapi perbedaan budaya bahasa (Liaran et al., 2024). 

Pengalaman berbahasa dapat bersifat langsung—diperoleh 

melalui keterlibatan dan partisipasi aktif dalam percakapan di 

lingkungan baru—maupun tidak langsung, seperti melalui 

pengamatan terhadap penggunaan bahasa dalam media sosial, 

lingkungan kampus, dan interaksi antarbudaya (Dalyono, 2012). 

Di lingkungan Universitas Negeri Padang, fenomena ini 

penting karena bahasa Minangkabau memiliki peran dominan 

sebagai sarana utama dalam interaksi sosial antar mahasiswa, 

dikarenakan penerapan bahasa Indonesia baku mengalami 

berbagai kendala, khususnya di kalangan mahasiswa yang 

memiliki latar belakang bahasa daerah yang kuat. Salah satu 

tantangan utamanya adalah dominasi bahasa ibu atau bahasa 
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pertama yang lebih sering digunakan dalam aktivitas sehari-hari. 

Kebiasaan berbahasa ini terjadi karena : (1). Penggunaan unsur 

bahasa ibu dalam tuturan bahasa lain, (2). Penggantian atau 

substitusi unsur bahasa ibu dengan padanannya dalam bahasa 

yang dipakai, (3). Penerapan struktur tata bahasa pertama pada 

bahasa kedua, dan (4). Perubahan bentuk kata dalam bahasa yang 

digunakan (Amri & Putri, 2021). 

Peneliti mendapatkan data resmi dari website Peta Bahasa 

(https://petabahasa.kemdikbud.go.id/) yang dirilis oleh Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, tertera sebanyak 718 bahasa daerah yang telah 

teridentifikasi dan divalidasi dari 2.560 daerah pengamatan di 

seluruh wilayah Indonesia hingga tahun 2019. Penyebaran 

bahasa di Indonesia berdasarkan wilayah pulau meliputi : 

Sumatera terdapat 26 bahasa, Jawa dan Bali terdapat 10 bahasa, 

Kalimantan terdapat 58 bahasa, Sulawesi terdapat 62 bahasa, 

Papua terdapat 428 bahasa, Nusa Tenggara Barat terdapat 11 

bahasa, Nusa Tenggara Timur terdapat 72 bahasa, dan Maluku 

terdapat 80 bahasa. Keberagaman ini menunjukkan bahwa setiap 

individu, termasuk mahasiswa rantau, membawa bahasa ibu atau 

bahasa pertama yang berbeda sesuai asal daerah masing-masing. 

Bahasa ibu pada setiap individu memiliki peranan yang kuat 

dalam memengaruhi proses terbentuknya atau produksi bahasa 

https://petabahasa.kemdikbud.go.id/
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(Amri & Putri, 2021). 

Ketika mahasiswa rantau sebagai penutur menyelipkan 

bagian dari bahasa lain, tetapi tidak mengganti keseluruhan 

bahasa yang dipakai, maka mahasiswa rantau telah melakukan 

campur kode (Wardhaugh & Fuller, 2014). Yang dimaksud 

campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih, atau dua 

variasi dari suatu bahasa, dalam masyarakat tutur. Dalam 

peristiwa tutur tersebut terdapat satu kode utama atau dasar yang 

memiliki fungsi mandiri, sementara kode lain yang muncul hanya 

berupa potongan atau sisipan semata (Chaer & Agustina, 1995). 

Kridalaksana dalam Suandi (2014) menjelaskan bahwa campur 

kode terjadi ketika seseorang menggunakan kata atau ungkapan 

dari dua bahasa secara bersamaan untuk membuat cara bicaranya 

terdengar lebih bervariasi atau menarik. Bentuknya bisa berupa 

penggunaan kata, ungkapan, atau sapaan dari bahasa lain.  

Peristiwa campur kode umumnya dilakukan secara sadar 

oleh penutur, ketika penutur memasukkan unsur dari bahasa lain 

ke dalam bahasa yang sedang digunakan. Dalam praktik sehari-

hari, penggunaan bahasa tidak selalu sesuai dengan kaidah yang 

baik dan benar, meskipun hal tersebut sebaiknya tidak dilakukan 

secara berkelanjutan. Menggunakan dua bahasa dalam 

komunikasi bukanlah hal yang salah, asalkan penutur memahami 

dengan siapa ia berbicara. Yang terpenting, bahasa Indonesia 
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tetap harus dijaga dan digunakan sebagai bahasa utama dalam 

berkomunikasi (Waruwu et al., 2024). Fenomena ini juga tampak 

di kalangan mahasiswa, di mana perilaku campur kode sering kali 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal yang kemudian 

terbawa ke dalam interaksi di kampus. Akibatnya, mahasiswa 

cenderung menggunakan dua bahasa secara bersamaan, terutama 

saat berkomunikasi dengan teman yang memiliki latar belakang 

suku atau daerah asal yang sama. Kondisi ini dapat menyebabkan 

pesan yang disampaikan kurang jelas, serta membuat penggunaan 

bahasa Indonesia menjadi kurang dominan dalam komunikasi 

sehari-hari (Waruwu et al., 2024). 

Melihat fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahasa di kalangan mahasiswa rantau tidak hanya 

mencerminkan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga 

menunjukkan sejauh mana mereka mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial dan budaya yang baru. Campur kode 

yang muncul dalam interaksi sehari-hari menjadi salah satu 

bentuk penyesuaian diri mahasiswa terhadap kebiasaan berbahasa 

di daerah tempat mereka menempuh pendidikan. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul ―Bahasa Campur Kode : Habitus Mahasiswa Rantau 

Dalam Penyesuaikan Diri Di Kampus (Studi Kasus : Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang)‖. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan, 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Bahasa sebagai tantangan utama dalam penyesuaian diri. 

 

2. Kebiasaan campur kode pada mahasiswa rantau. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Pengalaman dalam pembentukan habitus campur kode pada 

mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri 

2. Bentuk habitus dan makna habitus campur kode pada 

mahasiswa rantau dalam penyesuaian diri 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan 

masalah yang dipaparkan, maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengalaman dalam pembentuk habitus pada 

mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri? 

2. Bagaimana bentuk habitus dan makna habitus campur kode 

pada mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, 

maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengalaman dalam pembentukan habitus 

campur kode pada mahasiswa rantau dalam menyesuaikan 

diri 

2. Untuk mengetahui bentuk habitus dan makna habitus campur 

kode pada mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian ilmu sosiologi dan komunikasi antarbudaya, 

khususnya yang berkaitan dengan campur kode bahasa 

sebagai bagian dari proses penyesuaian diri individu terhadap 

lingkungan sosial dan budaya baru. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam 

memahami hubungan antara bahasa, identitas, dan 

penyesuaian diri budaya pada mahasiswa perantau. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi mahasiswa rantau, hasil penelitian ini dapat 

menjadi refleksi dan sumber pemahaman mengenai 

strategi berbahasa yang efektif dalam menghadapi 

perbedaan budaya dan bahasa di lingkungan kampus. 
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b) Bagi pihak universitas, hasil penelitian dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam merancang program 

pembinaan atau kegiatan yang mendukung proses 

penyesuaian diri mahasiswa rantau, terutama dalam 

komunikasi lintas budaya. 

c) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan landasan awal untuk mengembangkan 

kajian lebih lanjut mengenai hubungan antara 

kebiasaan campur kode dan proses penyesuaian diri 

mahasiswa rantau di lingkungan perguruan tinggi. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang 

―Bahasa Campur Kode : Habitus Mahasiswa Rantau Dalam 

Penyesuaian Diri Di Kampus (Studi Kasus : Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang)‖ dapat disimpulkan bahwa terdapat 

empat pengalaman pembentukan habitus campur kode 

mahasiswa rantau dalam menyesuaikan diri yaitu munculnya 

kesalahpahaman makna bahasa, proses penyesuaian bahasa yang 

bertahap, penyesuaian bahasa dengan mengikuti kelompok 

pertemanan, dan munculnya kebiasaan campur kode secara 

spontan. 

Dalam penelitian ini, bentuk habitus yang dominan 

ditemukan adalah habitus sekunder. Terdapat juga lima makna 

habitus campur kode bagi mahasiswa rantau dalam 

menyesuaikan diri, yaitu habitus campur kode sebagai sarana 

menciptakan suasana komunikasi yang lebih santai, habitus 

campur kode sebagai alat membangun keakraban dan 

mempererat hubungan sosial, habitus campur kode sebagai 

sarana mempertahankan keterlibatan dalam interaksi, habitus 

campur kode sebagai media pembelajaran bahasa secara alami, 

dan habitus campur kode sebagai penanda identitas sosial.  
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B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di 

antaranya terbatas pada jumlah informan dan konteks lokasi 

penelitian yang hanya berfokus pada satu lingkungan kampus, 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan sangat 

bergantung pada subjektivitas informan dan interpretasi peneliti. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini memiliki implikasi 

penting bahwa bahasa, khususnya campur kode, merupakan 

bagian integral dari proses penyesuaian diri mahasiswa rantau, 

tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai 

mekanisme sosial dalam membangun relasi dan identitas. 

Oleh karena itu, disarankan kepada pihak kampus untuk 

mengembangkan program pendampingan atau orientasi budaya 

dan bahasa bagi mahasiswa rantau guna mendukung proses 

adaptasi mereka. Bagi mahasiswa, disarankan untuk lebih aktif 

dalam membangun interaksi lintas budaya sebagai upaya 

memperkaya kompetensi sosial dan linguistik. Sementara itu, 

bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan lebih banyak informan, 

menggunakan pendekatan metode campuran, atau 

membandingkan konteks antar perguruan tinggi agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena 
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campur kode dalam proses penyesuaian diri
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